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ABSTRAK

Igbal Adji Nurvinanto: Survei Manajemen Pembinaan Prestasi Atlet Renang Kota Kediri
Tahun 2025
Kata Kunci: manajemen pembinaan, atlet renang, POAC, Kota Kediri.

Pembinaan olahraga memegang peranan esensial dalam melahirkan atlet-atlet
berprestasi yang mampu bersaing di kancah nasional maupun internasional. Dalam konteks
Kota Kediri, cabang olahraga renang menunjukkan perkembangan yang signifikan, menuntut
adanya sistem manajemen pembinaan yang tidak hanya terstruktur tetapi juga berkelanjutan
untuk menopang capaian-capaian atletnya. Meskipun para perenang dari Kediri telah
menorehkan berbagai prestasi gemilang di berbagai kejuaraan, pengkajian mendalam
mengenai keseluruhan proses manajemen pembinaan atlet renang masih terbilang minim.
Terutama, belum ada studi komprehensif yang secara spesifik menguraikan bagaimana fungsi-
fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) diterapkan dalam
konteks pembinaan olahraga air ini. Atas dasar kebutuhan tersebut, penelitian ini dirancang
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan praktik manajemen pembinaan prestasi atlet
renang di Kota Kediri pada tahun 2025. Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis secara
mendalam bagaimana fungsi-fungsi manajemen tersebut diimplementasikan oleh klub-klub
renang yang menjadi tulang punggung pembinaan di kota ini. Penelitian ini secara spesifik
melibatkan enam klub renang terkemuka di Kota Kediri sebagai objek studi. Setiap klub
memiliki karakteristik dan pendekatan pembinaan yang unik, memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai variasi praktik manajemen yang ada.

Arwana Swimming dikenal sebagai klub yang disiplin dan fokus pada pembinaan atlet
usia dini, klub ini secara konsisten mengirimkan atlet-atletnya ke berbagai kejuaraan regional
dan nasional, serta menjadi salah satu penyumbang atlet berprestasi di Kota Kediri. Surya
Aquatic memiliki program latihan yang terstruktur dan berkelanjutan, dengan dukungan
pelatih bersertifikat, klub ini menjadi salah satu klub unggulan dalam mencetak atlet berprestasi
di tingkat daerah. Dragon Wira Yudha menonjol dalam membangun semangat kompetitif dan
mental juara, khususnya di kalangan atlet remaja, klub ini juga dikenal aktif dalam
mengikutsertakan atletnya pada berbagai kompetisi lokal. Galaxy Aquatic mengedepankan
penguasaan teknik dasar renang yang baik dan pelatihan intensif untuk meningkatkan performa
atlet, klub ini memiliki metode latihan yang fokus pada pembentukan fondasi teknik yang kuat.
Thunder Aquatic fokus pada pengembangan bakat muda dengan menerapkan metode

pelatihan yang modern, adaptif, dan dinamis, klub ini banyak menarik minat anak-anak dan
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remaja yang ingin mengembangkan bakat di bidang renang Flam Aquatic aktif membina atlet
pemula dan turut serta dalam berbagai kompetisi lokal sebagai sarana pembinaan prestasi, klub
ini dikenal sebagai salah satu wadah pembinaan awal bagi atlet-atlet muda di Kota Kediri.
Penelitian ini menemukan bahwa keenam klub renang di Kota Kediri telah menerapkan
fungsi manajemen pembinaan secara umum. Namun, ada beberapa area yang perlu diperbaiki.
Perencanaan program belum terdokumentasi dengan sistematis, meskipun sudah ada.
Pengorganisasian dan pembagian tugas berjalan cukup baik, tetapi koordinasi internal antar
elemen manajemen masih perlu ditingkatkan. Sementara itu, pelaksanaan latihan sudah
disesuaikan dengan kalender kompetisi, namun evaluasi kinerja atlet belum dilakukan secara
konsisten dan belum didukung oleh sistem data terintegrasi untuk memantau kemajuan atlet.
Berdasarkan temuan ini, kami merekomendasikan beberapa hal. Klub-klub renang sebaiknya
meningkatkan kualitas dokumentasi perencanaan agar lebih terukur dan akuntabel. Penting
juga untuk memperkuat sinergi dan komunikasi di antara semua elemen manajemen klub demi
kelancaran operasional. Terakhir, adopsi sistem monitoring digital sangat disarankan sebagai
langkah strategis untuk mengembangkan manajemen pembinaan di masa depan, sehingga

pengawasan terhadap perkembangan atlet dan program latihan bisa lebih efektif.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan untuk
meningkatkan kebugaran tubuh dan kesehatan secara keseluruhan. Aktivitas
ini mencakup berbagai jenis permainan, latihan, dan kegiatan kompetitif
yang melibatkan keterampilan fisik serta mental. Olahraga dapat dilakukan
secara individu maupun dalam kelompok dan sering kali dipertandingkan di
tingkat lokal, nasional, atau internasional. Manfaat utama dari berolahraga
termasuk peningkatan kebugaran kardiovaskular, penguatan otot,
peningkatan fleksibilitas, serta pengurangan risiko berbagai penyakit.
Selain itu, olahraga juga berperan penting dalam membangun karakter,
disiplin, dan kerja sama tim, serta berkontribusi pada kesejahteraan mental
dan emosional.

Olahraga saat ini telah menjadi bagian dan kebutuhan umat
manusia di seluruh dunia. Kebutuhan terhadap olahraga terjadi karena
perubahan zaman milenia yang saat ini berkembang begitu cepat.
Munculnya tuntutan tersebut disebabkan gaya hidup dan perubahan
teknologi canggih yang berubah di segala segi kehidupan. Begitu pula
perkembangan olahraga, mengalami perubahan yang cepat yang terjadi
karena berbagai kebutuhan hidup manusia dalam penyesuaian diri terhadap
lingkungan tempat hidupnya, sehingga ini menjadi sesuatu yang tak bisa
lepas dari perubahan peradaban masyarakat yang komplek dan menjadi
sebuah bagian dari kebutuhan vital dan utama. (Sukmana, 2016)

Kegiatan fisik telah menjadi praktik yang biasa bagi umat manusia.
Di benua Eropa, istilah untuk olahraga sering dikenal sebagai "sports.,"
yang merupakan kependekan dari sportmanship atau sportivity (Aprilianto
& Fahrizqi, 2020). Dari sini dapat disimpulkan bahwa olahraga tidak hanya
mencakup aktivitas fisik tetapi juga sikap sportif saat berolahraga, baik
dalam cabang atletik maupun permainan (Pratama & Yuliandra, 2022).

Sportivitas dapat diidentifikasi melalui perilaku seseorang yang adil dan



menghormati orang lain, serta mampu menerima hasil pertandingan dengan
baik (Nugroho et al., 2021). Teori ini mendasari bahwa olahraga mencakup
aktivitas fisik dan non-fisik, di mana olahraga non-fisik melibatkan motorik
halus, seperti permainan catur dan bridge (Pratomo & Gumantan, 2020).

Olahraga merupakan sebuah strategi yang tepat untuk membentuk
fisik yang sehat, islam memandang kesehatan sangatlah penting sebab itu
merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kebugaran
dan penampilan tubuh, serta harta yang paling berharga yang tidak pernah
bisa ditukar dengan apapun. Oleh karena itu setiap orang tentu
mendambakan hidup sehat bahagia dan ingin selalu tampak sehat, bugar,
penampilan yang bagus dan awet muda, tidak lekas keriput karena menua.
Hal tersebut dapat dirasakan apabila kita pernah sakit. Olahraga dan
kesehatan merupakan kebutuhan bagi setiap orang, karena semua orang
pasti ingin sehat, tidak seorangpun yang ingin sakit atau terganggu
kesehatannya.

Berolahraga merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh
sebagian besar orang. Olahraga atau exercise adalah aktivitas yang
dilakukan secara teratur, terencana dan berulang untuk mempertahankan
dan meningkatkan kemampuan fisik. Secara umum olahraga dibedakan
menjadi dua sifat yaitu bersifat aecrobik dan anaerobic. Latihan anaerobik
dikaitkan dengan situasi dimana latihan tidak membutuhkan oksigen untuk
memproduksi energi. Latihan aerobik adalah latihan yang dilakukan dalam
waktu cukup lama dan energi yang digunakan berasal dari pembakaran
oksigen.

Olahraga renang di Indonesia sendiri telah dikenal oleh masyarakat
bahkan sudah tidak memandang jenis kelamin maupun usia. Tak heran,
bahwa semakin banyak pula pengusaha maupun masyarakat luas yang
menyediakan sarana prasarana kolam renang. Hal tersebut akan semakin
memudahkan dalam pengenalan olahraga renang serta pembibitan atlit dan
pembinaan prestasi mulai sejak dini. Olahraga renang juga dikenal sebagai
salah satu olahraga air yang menyenangkan serta menarik minat

masyarakat. Latar belakang olahraga renang di Kota Kediri menunjukkan



perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Sebagai
salah satu kota penting di Jawa Timur, Kota Kediri memiliki komitmen
yang kuat terhadap pengembangan olahraga, termasuk renang, sebagai
bagian dari gaya hidup sehat dan pembinaan bakat atletik. Fasilitas renang
modern seperti kolam renang publik dan klub renang telah dibangun dan
dikelola dengan baik untuk mendukung latihan atlet dan masyarakat umum.
Selain itu, program-program pelatihan dan kompetisi rutin diadakan untuk
mengembangkan bakat-bakat lokal dan meningkatkan prestasi olahraga
renang di tingkat daerah maupun nasional.

Prestasi terbaru renang Kota Kediri mencakup berbagai kejuaraan,
termasuk KRAPSI dan Porprov Jatim. Nurita Monica Sari, perenang
andalan, meraih dua medali emas di KRAPSI dan menyumbangkan medali
emas, perak, dan perunggu di Porprov Jatim. Di Kejuaraan Porprov Jatim
tahun lalu, Kabupaten Kediri juga meraih prestasi dengan 1 emas, 1 perak,
dan 1 perunggu. Pada ajang Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Jawa Timur
yang digelar di Madiun pada Juli lalu, Nurita berhasil meraih tiga medali
untuk Kota Tahu, yaitu satu emas, satu perak, dan satu perunggu. Medali
emas diraihnya dalam nomor 200 meter gaya dada. Selain itu, remaja
berbakat ini juga menorehkan prestasi membanggakan di Pekan Olahraga
Pelajar Nasional (POPNAS) XII 2013 yang berlangsung di GOR Sumantri
Brodjonegoro, Kuningan, Jakarta, pada 17 September 2013. Di ajang
tersebut, Nurita kembali menyabet medali emas pada nomor 200 meter gaya
dada. Asal atlet ini berasal dari klub renang Arwana Swimming Club Kota
Kediri.

Di Kota Kediri terdapat beberapa klub renang yang aktif dalam
pembinaan atlet dan pengembangan olahraga renang, di antaranya Arwana
Swimming Club, Surya Aquatic, Dragon Wira Yudha, Galaxy Aquatic,
Thunder Aquatic, dan Flam Aquatic. Arwana Swimming Club dikenal
dengan pendekatannya yang disiplin dan fokus pada pembinaan usia dini
serta sering mengirimkan atletnya ke berbagai kejuaraan regional. Surya
Aquatic memiliki program latihan terstruktur dan berkelanjutan dengan

dukungan pelatih bersertifikat, menjadi salah satu klub unggulan dalam



mencetak atlet berprestasi. Dragon Wira Yudha menonjol dalam
membangun semangat kompetitif dan mental juara, terutama di kalangan
remaja. Galaxy Aquatic mengedepankan teknik dasar yang kuat serta
pelatihan intensif untuk peningkatan performa atlet. Thunder Aquatic fokus
pada pengembangan bakat muda dengan metode pelatihan modern yang
adaptif dan dinamis. Sementara itu, Flam Aquatic aktif membina atlet
pemula dan turut berpartisipasi dalam berbagai kompetisi lokal sebagai
sarana pembinaan prestasi. Keenam klub ini secara bersama-sama turut
berperan penting dalam memajukan olahraga renang di Kota Kediri.

Renang adalah salah satu jenis olahraga yang sangat diminati oleh
berbagai kalangan. Khususnya di lingkungan siswa, renang menjadi
aktivitas yang populer karena sering diajarkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler maupun pelajaran olahraga di sekolah. Selain itu, olahraga
ini juga mendapat tempat di hati masyarakat luas sebagai pilihan untuk
menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. Dengan berbagai manfaat yang
ditawarkan, seperti meningkatkan kekuatan fisik, melatih sistem
pernapasan, dan memberikan hiburan, renang terus menjadi olahraga yang
digemari oleh semua usia. Renang sebagai salah satu cabang olahraga yang
dipertandingkan baik secara nasional maupun internasional menjadikan
orang-orang yang menekuninya untuk berusaha lebih keras. Hal ini
dikarenakan pada dasarnya atlet renang diharapkan memiliki jasmani rohani
yang sehat dan kuat. Harapan tersebut akan tercapai apabila seorang pelatih
di klub atau tim dapat menerapkan latihan fisik yang mencukupi, baik dari
segi kuantitas maupun kualitasnya. Meskipun demikian, menurut
(Selpamira, 2022) dalam olahraga khususnya renang bukan hanya sisi
jasmani yang berpengaruh, melainkan juga faktor rohani seperti mental dan
psikis atlet. Bila aspek psikis terganggu maka fungsi fisik juga akan
terganggu, yang kemudian akan mengganggu keterampilan motorik pada
atlet.

Renang adalah olahraga yang melombakan kecepatan atlet renang
dalam berenang. Gaya renang yang diperlombakan adalah gaya bebas, gaya

kupu-kupu, gaya punggung, dan gaya dada. Perenang yang memenangkan



lomba renang adalah perenang yang menyelesaikan jarak lintasan tercepat.
Pemenang babak penyisihan maju ke babak semifinal, dan pemenang
semifinal maju ke babak final. Bersama-sama dengan loncat indah, renang
indah, renang perairan terbuka, dan polo air, peraturan perlombaan renang
ditetapkan oleh badan dunia bernama Federasi Renang Internasional
(FINA). Persatuan Renang Seluruh Indonesia (PRSI) adalah induk
organisasi cabang olahraga renang di Indonesia. Seperti olahraga yang lain,
renang juga dipengaruhi berbagai faktor sebagai penentu prestasi (Oemar &
Marsudi, 2019).

PRSI (Persatuan Renang Seluruh Indonesia) adalah organisasi
yang memegang peranan penting dalam usaha memajukan olahraga Renang
di Indonesia. PRSI mempunyai perwakilan di Provinsi maupun di daerah
kabupaten/kota yang bertujuan untuk mengelola kemajuan olahraga renang
dan membentuk atlet-atlet potensial. Semua unsur dalam organisasi harus
berjalan dengan baik sesuai dengan program-program pembinaan serta
didukung dengan prasarana yang memadai. Faktor pendanaan memang
peran penting dalam kinerja suatu organisasi olahraga, dengan dana yang
cukup dan memadai secara otomatis kegiatan organisasi dapat berjalan
dengan baik

PRSI, Persatuan Renang Seluruh Indonesia, resmi berganti nama
menjadi Akuatik Indonesia pada 5 Agustus 2023. Pergantian nama ini
dilakukan dalam Musyawarah Nasional Khusus (Munasus) PRSI
2023. Perubahan nama ini merupakan respons terhadap perubahan nama
Federasi Renang Dunia dari FINA menjadi World Aquatics. Nama Akuatik
Indonesia mencakup berbagai cabang olahraga akuatik, seperti renang, polo
air, loncat indah, renang artistik, 4igh diving, renang perairan terbuka, dan
renang master.

Olahraga prestasi tidak hanya berhasil mendapat juara, tetapi cara
dalam mencapai juara itu bagaimana? Bisa dikatakan proses dalam
mencapai target juara yang harus diapresiasi. Pada Undang-undang No.11
tahun 2022 tentang Keolahragaan, Bab 1 Pasal (12) berbunyi Olahraga

Prestasi adalah Olahraga yang membina dan mengembangkan Olahragawan



secara terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan melalui
kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi Keolahragaan. Pengertian Prestasi merupakan hasil usaha
tertinggi yang mencapai olahragawan atau kelompok atau kelompok
olahragawan (tim) dalam kegiatan olahraga (UU No 11 Tahun, 2022).

Atlet adalah orang-orang yang secara aktif berpartisipasi dalam
kegiatan olahraga, baik secara individu maupun sebagai bagian dari tim.
Mereka melakukan latihan secara teratur untuk mengasah kemampuan dan
keahlian dalam jenis olahraga yang mereka jalani. Kegiatan olahraga bagi
atlet bukan hanya sekadar hobi, melainkan sebuah komitmen dalam meraih
prestasi.

Untuk menjadi atlet yang unggul, seseorang harus memiliki
kondisi fisik yang kuat dan bugar. Selain itu, atlet juga perlu memiliki
kemampuan motorik seperti kelincahan, kecepatan, serta kekuatan otot.
Semua kemampuan ini akan terus diasah melalui latihan yang intensif dan
terprogram agar mampu tampil maksimal dalam setiap pertandingan. Selain
kekuatan fisik, aspek mental juga menjadi faktor penting dalam dunia
atletik. Atlet dituntut memiliki mental yang tangguh, semangat juang yang
tinggi, dan kemampuan untuk tetap fokus di bawah tekanan. Disiplin dalam
menjalani latihan serta menjaga pola makan dan istirahat juga menjadi
bagian penting dalam kehidupan seorang atlet. Dalam prosesnya, atlet
mengikuti berbagai kejuaraan dan kompetisi sebagai bentuk uji
kemampuan. Ajang-ajang tersebut berlangsung di tingkat lokal, nasional,
bahkan internasional. Melalui kompetisi ini, seorang atlet dapat mengukur
sejauh mana perkembangan dirinya sekaligus membuktikan kualitas yang
dimiliki.

Atlet berasal dari berbagai cabang olahraga, baik yang bersifat
individu seperti renang dan atletik, maupun yang berbentuk tim seperti
sepak bola dan bola voli. Masing-masing cabang memiliki teknik, strategi,
dan tantangan tersendiri, sehingga setiap atlet perlu terus belajar dan
menyesuaikan diri agar tetap kompetitif. Dengan kerja keras, ketekunan,

dan dedikasi tinggi, seorang atlet tidak hanya dapat meraih prestasi, tetapi



juga menjadi inspirasi bagi banyak orang. Keberhasilan mereka menjadi
bukti bahwa pencapaian besar dapat diraih melalui usaha yang konsisten
dan semangat pantang menyerah. Atlet adalah simbol ketekunan,
keberanian, dan semangat berjuang dalam dunia olahraga. Menurut (Putu et
al., 2021) atlet adalah olahragawan yang berjuang untuk memberikan
prestasi maksimal.

Atlet renang adalah seseorang yang secara aktif menekuni cabang
olahraga renang dan mengikuti latihan secara teratur untuk meningkatkan
kemampuan di dalam air. Mereka biasanya mengikuti berbagai gaya renang
seperti gaya bebas, gaya punggung, gaya dada, dan gaya kupu-kupu.
Renang bukan hanya menjadi hobi bagi mereka, tetapi juga merupakan jalur
untuk meraih prestasi melalui kompetisi.

Untuk menjadi atlet renang yang unggul, dibutuhkan kekuatan
fisik yang prima dan teknik berenang yang baik. Daya tahan tubuh,
kecepatan, serta kemampuan mengatur napas adalah beberapa aspek
penting yang harus dikuasai oleh perenang. Melalui latihan yang rutin dan
disiplin, semua kemampuan tersebut dapat berkembang secara optimal.

Selain keterampilan fisik, aspek mental juga memegang peranan
penting dalam dunia renang. Atlet renang harus memiliki konsentrasi tinggi,
ketenangan saat berlomba, serta kemauan kuat untuk terus memperbaiki
diri. Mereka juga dituntut menjaga pola makan, istirahat, dan kebiasaan
hidup sehat demi mendukung performa saat bertanding.

Atlet renang sering mengikuti kejuaraan dari tingkat daerah hingga
internasional, seperti PON, SEA Games, Asian Games, hingga Olimpiade.
Dalam setiap pertandingan, mereka bersaing untuk mencatatkan waktu
terbaik dan meraih medali. Keikutsertaan dalam ajang tersebut menjadi
sarana untuk mengukur kemampuan sekaligus menambah pengalaman
bertanding. Setiap nomor renang memiliki tantangan tersendiri, baik dari
segi teknik maupun daya tahan. Oleh karena itu, atlet renang harus
menguasai berbagai gaya serta strategi perlombaan yang tepat. Pelatihan
secara konsisten dan bimbingan dari pelatih berpengalaman sangat

membantu perenang dalam meningkatkan performanya.



Dengan kerja keras, dedikasi, dan semangat juang yang tinggi, atlet
renang mampu mencetak prestasi yang membanggakan. Mereka juga bisa
menjadi inspirasi bagi generasi muda untuk mencintai olahraga dan hidup
sehat. Atlet renang adalah simbol ketekunan, kedisiplinan, dan keberanian
dalam menghadapi tantangan di dalam maupun di luar kolam. Menurut
Thsan & Riyadi (2021) apabila seorang atlet memiliki kualitas teknik yang
baik dan benar dalam renang, maka dapat meningkatkan kecepatan renang
seseorang sehingga bisa meraih kemenangan, dalam penjelasan tersebut
pentingnya atlet memperhatikan dan mempelajari gerakan yang baik dan
benar, oleh sebab itu atlet perlu ditunjangoleh semangat serta konsisten
dalam latihan olahraga renang untuk mencapai hasil yang maksimal.

Pada perkumpulan organisasi olahraga tentunya harus ada
pengarahnya agar perkumpulan tersebut bisa terus berkembang dan semakin
luas. Dalam UU No 16 tahun 2007 pasal 93 ayat 4 yaitu tentang Standar
Pelayanan Minimal Keolahragaan untuk olahraga prestasi sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 (standar pelayanan minimal keolahragaan
sebagaimana dimaksud pasal 92 meliputi olahraga pendidikan, olahraga
rekreasi, dan olahraga prestasi) mencakup persyaratan : (1) pelatih olahraga,
(2) klub atau perkumpulan, (3) pelatihan, (4) penataran, (5) prasarana dan
sarana yang memenuhi standar, (6) kompetisi, (7) kejuaraan atau pekan
olahraga, (8) sentra pembinaan, (9) ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan, (10) sistem informasi keolahragaan, (11) pendanaan, dan (12)
penghargaan (Rasik, 2022).

Sarana dan prasarana olahraga juga harus memperhatikan panduan
bakat, peningkatan kualitas pembinaan dan pelatihan. Dalam
mengupayakan itu semua perlu dimulai dengan melakukan pembinaan
secara berkelanjutan yang dimulai sejak usia dini. Dalam menentukan
perenang yang berbakat yang masih relatif muda hanya dapat ditemukan di
sekolah-sekolah. Pemahaman akan kemampuan teknik dasar sangatlah
penting dalam olahraga renang. Hal itu sangat penting untuk menunjang
dalam keberhasilan berenang (Yudha Prawira et al., 2021).

Faktor-faktor penghambat belajar renang terdiri dari sarana dan



prasarana sebanyak 62.5%, resiko belajar renang sebanyak 69.6%, rasa
cemas pada saat belajar renang sebanyak 64.7%, rasa takut pada saat belajar
renang sebanyak 73%, dan pengaruh lingkungan sebanyak 45%. Dari hasil
tersebut diketahui bahwa faktor resiko, cemas, dan takut lebih menghambat
dibandingkan dengan faktor belajar renang lainnya seperti sarana dan
prasarana serta lingkungan (Arhesa et al., 2020).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemen
merupakan penggunaan sumber daya efektif untuk mencapai target. Arti
lain dari manajemen yaitu pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya
perusahaan dan organisasi. Manajemen dalam olahraga adalah manajemen
memberikan arahan dan bimbingan yang dapat mempersatukan sekelompok
orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen olahraga
yang baik menunjukkan keberhasilan seseorang dalam olahraga. Oleh
karena itu, banyak bidang dalam olahraga yang menjadi bagian penting
untuk dikendalikan agar dapat dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan
(Harmawan et al., 2024).

Manajemen adalah proses pengelolaan dan pengendalian sistem
atau struktur dalam sebuah organisasi dengan tujuan meningkatkan kinerja
organisasi tersebut (Iswandi, 2021). Oleh karena itu, agar mencapai target,
manajemen ini memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, dari
segi manajemen yang tidak dapat dilepaskan dari manajemen olahraga.
Manajemen pembinaan dan kepelatihan olahraga perlu melakukan inovasi
dan pengembangan metode pelatihan dan penerapan iptek olahraga dalam
melatih. Inovasi metode pelatihan dapat dilakukan melalui dua pendekatan.
Pertama dengan pemanfaatan penemuan metode baru hasil penelitian ilmiah
dan kedua menerapkan metode pelatihan yang relevan, selaras dengan
perkembangan pemanfaatan bidang ilmu dan teknologi (Gozali, 2022).
Manajemen memiliki orientasi dalam proses yang bermakna bila
manajemen memerlukan SDM, pengetahuan maupun keterampilan
supaya pekerjaan dapat efektif dan dapat menghasilkan proses untuk
mencapai sebuah kesuksesan (Kautsar et al., 2019). Manajemen adalah

sistem yang diterapkan dan mengolah suatu organisasi serta saling
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mengontrol satu sama lain untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif
dan efisien dengan menggunakan perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating) dan pengawasan
(controlling) (Taufik et al., 2020).

Prestasi olahraga merupakan salah satu indikator penting dalam
menunjukkan kemajuan suatu bangsa di bidang olahraga, baik pada tingkat
nasional maupun internasional. Kemampuan suatu negara untuk mencetak
atlet berprestasi tidak hanya bergantung pada bakat individu, tetapi juga
pada dukungan dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Sumber daya
menjadi elemen kunci dalam mendukung program pembinaan olahraga
yang efektif dan berkelanjutan. Sumber daya dalam olahraga mencakup
berbagai aspek, mulai dari sumber daya manusia, seperti pelatih, atlet, dan
tenaga pendukung, hingga fasilitas latihan, teknologi modern, pendanaan,
dan dukungan psikologis. Sinergi di antara elemen-elemen ini diperlukan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan atlet secara optimal. Selain itu, penggunaan teknologi
canggih, seperti analisis data performa dan peralatan latihan berbasis sains,
telah menjadi tren penting dalam meningkatkan efisiensi pelatihan dan
performa atlet (Damarjati & Saputra, 2024)

Dalam proses pembinaan prestasi atlet membutuhkan program
latihan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan (Oemar dan Marsudi,
2019) bahwa Program latihan adalah suatu sistem latihan yang dibuat oleh
seorang pelatih untuk meningkatkan keterampilan seorang atlet. Terdapat
program latihan baik berupa harian, mingguan, bulanan, hingga program
latihan tahunan, tergantung masa persiapan atlet untuk ajang tersebut. Di
dalam pembinaan olahraga prestasi ini terdapat peranan klub. Peranan klub
disini merupakan tempat penyaluran pembinaan. Sistem pembinaan prestasi
olahraga dilakukan untuk meningkatkan prestasi yang telah ditargetkan,
tentunya diperlukan usaha untuk mewujudkan rencana tersebut dengan cara
membina atlet secara baik dan benar. Sistem pembinaan olahraga yang ada
di indonesia adalah sistem piramida, yang meliputi 3 tahap yaitu, 1)

permasalahan, 2) pembibitan, 3) peningkatan prestasi (Taufik et al., 2020).
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B. Fokus Penelitian
Latar belakang masalah sebelumnya dapat digunakan untuk
mengidentifikasi masalah berikutnya:
1. Bagaimana proses perencanaan pembinaan atlet renang diklub tersebut?
2. Bagaimana struktur organisasi dalam pembinaan atlet renang diklub
tersebut?
3. Bagaimana pelaksanaan pembinaan latihan dilakukan setiap harinya?
4. Bagaimana proses pengendalian terhadap pembinaan dilakukan?
Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah SURVEI
MANAJEMEN PEMBINAAN ATLET RENANG KOTA KEDIRI
TAHUN 2025. Penelitian ini akan melibatkan 6 (enam) klub renang di Kota
Kediri yang aktif di Akuatik Indonesia Kota Kediri.
C. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan pembatasan masalah yang telah
disebutkan di atas, penelitian ini dapat dirumuskan menjadi masalah berikut:
1. Bagaimana proses perencanaan pembinaan atlet renang yang dilakukan
oleh klub tersebut?
2. Bagaimana struktur organisasi dalam pembinaan altet renang di klub
tersebut?
3. Bagaimana pelaksanaan program latihan dilakukan setiap harinya?
4. Bagaimana proses pengendalian terhadap pembinaan yang dilakukan?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas supaya hasil penelitian ini
lebih terarah maka peneliti ini fokus kepada mengidentifikasi proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan manjemen
pembinaan yang di terapkan di masing-masing klub renang Kota Kediri.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, adapun manfaat yang
diperoleh dari hasil penelitian dapat dibedakan menjadi 2 yaitu, manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat penelitian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Teoritis
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Secara teoritas penelitian ini bermanfaat dalam memberikan suatu

informasi pada bidang ilmu pengetahuan, terutama bidang olahraga yang

terkait dengan olahraga renang. Hasil yang didapat dalam penelitian ini

juga dapat digunakan sebagai bahan informasi ilmiah untuk dilanjutkan

pada penelitian mendatang.

2. Praktis

a.

Pelatih Renang

Hasil yang didapat dari penelitian ini menjadi informasi dasar untuk
menyusun suatu manajemen pembinaan yang lebih efektif sehingga
dapat membentuk klub renang yang berkembang secara efisien dan
optimal.

Klub Renang

Hasil yang didapat dari penelitian ini merupakan infromasi baru
mengenai manajemen pembinaan yang dapat diterapkan klub renang
sebagai variasi latihan dalam meningkatkan kualitas klub renang.
Manajemen pembinaan ini juga diharapkan nantinya bisa diterapkan
dalam program latihan di klub olahraga renang.

Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang luas tentang
pentingnya SURVEI MANAJEMEN PEMBINAAN PRESTASI
ATLET RENANG KOTA KEDIRI TAHUN 2025.
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